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Abstract 

 
Tracer study serves as an important tool in universities because it can provide information for the 

improvement of university development in the future. STMIK Widya Dharma Pontianak still difficulties in 
carrying out tracer study, especially contacting alumni, designing/developing questionnaires, and input data 
manually into the database. In this research, data collection techniques used were literature studies related to 
tracer study, and web programming, observation, and interviews. The tool which used to model the designed 
system is the Unified Modeling Language (UML). This research resulted in the application of tracer study 
system based on web which facilitate the process of tracer study from developing questionnaire and news as 
desired, completion of questionnaires that can be done anytime and anywhere, tracer study results displayed in 
realtime, and display search data according to selected criteria. The conclusion from this research is media 
website can save expense and time in tracer study implementation, alumni can monitor other alumni data 
information directly, and provide valuable information for STMIK Widya Dharma development, and provide 
data for  company, lecturers, institute institutions and parents. 
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Abstrak 
 

Tracer study berfungsi sebagai alat yang penting dalam perguruan tinggi karena dapat memberikan 
informasi demi peningkatan pengembangan perguruan tinggi di masa mendatang. STMIK Widya Dharma 
Pontianak masih kesulitan dalam melaksanakan tracer study, terutama menghubungi alumni, 
perancangan/pengembangan kuesioner, dan peng-input-an data secara manual ke dalam database. Dalam 
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur yang berhubungan dengan tracer 
study, dan pemograman yang berhubungan dengan web, observasi, dan wawancara. Alat permodelan sistem yang 
digunakan adalah Unified Modeling Language (UML). Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem tracer study 
yang berbasis web yang memudahkan proses tracer study dari mengembangkan kuesioner dan berita sesuai 
keinginan, pengisian kuesioner yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun, hasil tracer study ditampilkan 
secara langsung, dan menampilkan pencarian data sesuai kriteria yang dipilih. Kesimpulan yang diambil dari 
penelitian ini adalah dengan adanya media website dapat menghemat pengeluaran biaya dan waktu dalam 
pelaksanaan tracer study, alumni bisa memantau informasi data alumni yang lainnya secara langsung, serta 
menyediakan informasi bernilai untuk pengembangan STMIK Widya Dharma Pontianak, dan menyediakan data 
bagi perusahaan, dosen, lembaga insitusi serta orang tua. 

 
Kata Kunci: Tracer Study, Aplikasi, Model-View-Controller, Website 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Perguruan tinggi sebagai salah satu wadah pendidikan nasional memiliki peranan penting dalam 
melahirkan generasi cerdas dalam membangun bangsa. Penyelenggaraan pendidikan tinggi harus sesuai dengan 
arah kebijakan pembangunan pendidikan nasional, yaitu untuk mewujudkan pendidikan yang berkeadilan, 
bermutu dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan tersebut dengan 
berusaha memperbaiki kualitas alumninya dari tahun ke tahun dan berusaha untuk tetap menjaga hubungan baik 
dengan alumninya dimanapun mereka berada. Dengan Mengetahui keberadaan alumni maka lembaga 
pendidikan dapat mengukur sejauh mana keberhasilan dalam mendidik hingga siap kerja. Kegiatan untuk 
menggali informasi berkaitan dengan alumni dinamakan sebagai tracer study.   

Tracer study perlu dilakukan setiap tahunnya agar setiap perguruan tinggi dapat mengevaluasi seberapa 
besar lulusannya dapat terserap di dunia kerja sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuninya di bangku kuliah. 
Untuk tetap dapat mengikuti perkembangan tuntutan lingkungan kerja, perguruan tinggi tentu membutuhkan 
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respon atau umpan balik dari mahasiswa. Informasi-informasi yang didapatkan sangat berguna bagi perguruan 
tinggi untuk melakukan pembenahan dan analisis materi pembelajaran yang relevan atau mata kuliah yang 
ditawarkan untuk membuatnya lebih baru, bermakna, dan bermanfaat.  

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Widya Dharma Pontianak (STMIK WD) telah 
berdiri sejak tahun 2007. Tapi pada saat ini proses tracer study belum sepenuhnya komputerisasi, pembuatan 
kuesioner dengan bantuan Google Form, dan input-an data masih dilakukan secara manual. Hal ini membuat 
kesulitan bagi STMIK Widya Dharma Pontianak untuk menelusuri jejak alumni terutama menghubungi alumni 
satu per satu secara manual. 

Aplikasi sistem tracer study berbasis web dibangun berdasarkan uraian permasalahan yang dipaparkan 
sebelumnya. Adapun manfaat dari aplikasi yang dirancang yaitu menyediakan informasi bernilai untuk 
pengembangan STMIK Widya Dharma, dan menyediakan data bagi pengguna alumni/perusahaan atau dunia 
kerja, dosen, lembaga insitusi serta orang tua. 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

2.1 Rancangan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Sistem, dan Aplikasi Perancangan Sistem 
2.1.1 Rancangan Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian hubungan kasual 
(eksperimental) yaitu penulis melakukan percobaan dan pengujian terhadap aplikasi yang dirancang dengan cara 
mempelajari literature yang berhubungan dengan materi. 
2.1.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur yang meliputi buku-buku ilmiah, 
laporan penelitian, jurnal ilmiah, skripsi, serta sumber-sumber tertulis baik cetak ataupun elektronik. Dilakukan 
pengumpulan data melalui observasi dan wawacara serta pembelajaran literatur-literatur yang berkaitan dengan 
tracer study. 
2.1.3 Teknik Analisis Sistem 

Teknik analisis sistem yang digunakan adalah teknik berorientasi objek. Alat pemodelan sistem yang 
digunakan adalah Unified Modeling Language (UML), yang berperan untuk membantu menggambarkan sistem 
yang dibangun dan urutan proses dalam pelaksanaan fungsi sistem tersebut. 
2.1.4 Aplikasi Perancangan Sistem 

Aplikasi yang digunakan untuk merancang sistem adalah HTML5 untuk membuat halaman web, CSS3 
untuk mengatur tampilan web, Javascript membangun web yang interaktif dan  CodeIgniter (framework PHP) 
dengan bahasa PHP serta MySQL sebagai database-nya.  
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Website  

Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 
menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik 
yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-
masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. [1] World Wide Web (W3) atau yang dikenal juga 
dengan istilah web adalah suatu sistem yang berkaitan dengan dokumen digunakan sebagai media untuk 
menampilkan teks, gambar, multimedia dan lainnya pada jaringan internet. [2] 
2.2.2 Tracer Study 

Tracer Study is an approach that enables higher education institutions to obtain information about 
possible deficiencies in the educational process and the  learning process and can form the basis for planning 
activities for the improvement in the future. [3] Tracer Study Alumni adalah proses pengumpulan data dan 
informasi yang berkaitan tentang alumni yang tersebar diberbagai daerah serta berguna untuk mengetahui 
kegiatan alumni setelah lulus. [4] 
2.2.3 Alumni 

Alumni merupakan sebuah produk pendidikan yang telah berada dan digunakan oleh masyarakat. 
Alumni merupakan salah satu bagian dari keberadaan sebuah lembaga pendidikan. Keberadaan alumni pada saat 
ini menjadi salah satu bagian dalam penilaian akreditasi sebuah lembaga pendidikan. [4] Alumni merupakan 
salah satu komponen yang penting didalam sebuah institusi pendidikan selain mahasiswa, dosen dan stake 
holder. [5] 
2.2.4 Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. [6] Kuesioner adalah teknik yang 
digunakan secara luas untuk memperoleh informasi dari subjek. Kuesioner relatif ekonomis, memuat pertanyaan 
yang sama bagi seluruh subjek dan dapat memastikan kerahasiaan subjek. [7] 
 
 
2.2.5 INDOTRACE 
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Jejaring Tracer Study Nasional (Indonesia National Tracer Study Network/INDOTRACE) adalah 
medium pertukaran pengetahuan dan pengalaman dalam perencanaan, pelaksanaan, analisis, dan interpretasi 
Tracer Study di perguruan tinggi di Indonesia. [8] Kuesioner tracer study yang lengkap dan standar untuk 
Indonesia sudah disusun dan dikembangkan oleh Indonesia Tracer Study Network (INDOTRACE), dan 
kuesioner inti (core questionnaire) yang dapat diunduh di www.indotrace.ui.ac.id. Kuesioner inti harus 
digunakan apa adanya sehingga komparabilitas tracer study dapat dijamin. [9] 
2.2.6 UML 

UML atau Unified Modeling Language adalah sebuah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat 
lunak yang berpradigma berorentasi objek. [10] Unified Modeling Language adalah sebuah bahasa yang 
berdasarkan grafik/gambar untuk menvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian dari 
sebuah sistem pengembangan software berbasis Object-Oriented. [11] 
2.2.7 HTML 

HTML adalah bahasa yang digunakan pada dokumen web sebagai bahasa untuk pertukaran dokumen 
web. [2] HyperText Markup Languange (HTML) adalah sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat 
halaman web dan menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah browser internet. [12] 
2.2.8 CSS 

CSS adalah suatu bahasa Style Sheet yang digunakan untuk mengatur tampilan suatu dokumen yang 
ditulis dalam bahasa markup. Penggunaan yang paling umum dari CSS adalah untuk menformat halaman web 
yang ditulis dengan HTML dan XHTML. [12] CSS adalah suatu bahasa yang dikhususkan untuk mengatur gaya 
atau layout sebuah halaman web. [13] 
2.2.9 Javascript 

Javascript adalah bahasa scripting yang handal yang berjalan pada sisi client. [12] Javascript adalah 
bahasa pemrograman yang digunakan web lebih dinamis dan interaktif. Javascript terintegrasi langsung dengan 
HTML.  [14] 
2.2.10 PHP 

PHP adalah pemograman interpreter yaitu proses penerjemahan baris kode sumber menjadi kode mesin 
yang dimengerti komputer secara langsung pada saat baris kode dijalankan [2] Prosesor PHP dijalankan di server 
(Windows atau Linux). Saat sebuah halaman dibuka dan mengandung kode PHP, prosesor itu akan 
menerjemahkan dan mengeksekusi semua peerintah dalam halaman tersebut, dan kemudian menampilkan 
hasilnya ke browser sebagai halaman HTML biasa. [14] 
2.2.11 CodeIgniter 

CodeIgniter merupakan aplikasi open source yang berupa framework dengan model MVC 
(model,view,controller) untuk membangun website yang dinamis. [12] CodeIgniter adalah sebuah web 
application framework yang bersifat open source digunakan untuk membangun aplikasi PHP dinamis. Tujuan 
utama pengembangan Codeigniter adalah untuk membantu developer untuk mengerjakan aplikasi lebih cepat 
daripada menulis semua code dari awal. [15] 
2.2.12 MVC  

MVC adalah sebuah pendekatan perangkat lunak yang memisahkan aplikasi logika dari presentasi.  [12] 
MVC adalah singkatan dari Model View Controller. MVC sebenarnya adalah sebuah pattern/teknik 
pemogramanan yang memisahkan bisnis logic (alur pikir), data logic (penyimpanan data) dan presentation logic 
(antarmuka aplikasi) atau secara sederhana adalah memisahkan antara desain, data dan proses. [15] 
2.2.13 MySQL 

MySQL merupakan salah satu perangkat lunak untuk sistem manajemen database SQL). [16] MySQL 
merupakan database server sebagai tempat menyimpan dan mengolah data. [17] 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Analisis Sistem Proses Tracer Study 

Proses tracer study sudah dilakukan pada lingkungan STMIK Widya Dharma, tetapi masih belum 
tersistem dengan komputerisasi secara keseluruhan. Pengumpulan data terakhir pada saat pendaftaran calon 
wisudawan/wisudawati STMIK Widya Dharma yang dinyatakan lulus. Pengisian formulir data 
wisudawan/wisudawati dapat dilakukan pada website Widya Dharma yaitu, http://wisuda.widyadharma.ac.id. 
Oleh karena itu perlunya sistem tracer study yang berbasis web dengan mudah memperoleh informasi lebih 
lanjut dari perjalanan karir alumni.  
3.1.1  Proses Pemberitahuan Tracer Study 

Proses tracer study dilakukan oleh mahasiswa STMIK Widya Dharma Pontianak yang dinyatakan sudah 
lulus atau alumni. Data yang diberikan pada saat mengisikan formulir data wisudawan/wisudawati akan masuk 
ke dalam sistem untuk mendapatkan data awal alumni terutama terkait alamat e-mail, atau nomor kontak. Field-
field yang digunakan adalah NPM (nomor pokok mahasiswa), email alumni, dan tahun lulusan.  Sistem 
mengirimkan pemberitahuan tracer study dan kode vertifikasi ke email semua alumni berdasarkan tahun lulusan.  
3.1.2  Proses Registrasi Perusahaan 
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Tracer study dapat melibatkan perusahaan atau pengguna alumni yang akan menilai kinerja alumni yang 
bekerja pada perusahaan tersebut. Admin akan menghubungi perusahaan/pengguna alumni melalui data yang 
diperoleh dalam pelaksanaan tracer study oleh alumni. Misalnya melalui via telepon, atau email. Perusahaan 
yang terpilih, admin akan mengirimkan permohonan pengisian kuesioner tracer study untuk STMIK Widya 
Dharma.  
3.1.3  Perancangan Kuesioner  

Pelaksanaan tracer study menggunakan instrumen kuesioner untuk memperoleh data. Dalam pembuatan 
kuesioner tracer study ada dua pedoman yaitu INDOTRACE dan UNITRACE. Kuesioner INDOTRACE sudah 
mencakup sesuai  standar desain dan metodologi yang ditetapkan oleh Kementrian Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi. Sedangkan University Graduate Trace Studies (UNITRACE) lebih mengacu ke standar 
internasional.  Kedua hal ini bisa diadaptasi untuk dijadikan secara khusus sesuai kebutuhan perguruan tinggi 
ataupun bisa diturunkan ke program studi.  
3.1.4 Proses Tracer Study 

Tiap perguruan tinggi umumnya mempunyai divisi pusat karir atau carrer center sebagai pelaksanaan 
tracer study. Tracer study yang diusulkan oleh Risekdikti, program tracer study melibatkan subyek seluruh 
lulusan perguruan tinggi dua tahun sembelumnya. Penjadwalan Tracer study pada lingkungan STMIK Widya 
Dharma ditentukan oleh keputusan pimpinan STMIK Widya Dharma. 
3.1.5  Hasil Tracer Study  

Sistem yang terkomputerisasi akan menghasilkan sebuah output tersebut sehingga mempermudah para 
alumni, staff kampus, pihak perusahaan/pengguna alumni untuk melihat data penelusuran alumni. Selain itu 
perguruan tinggi wajib menggugah hasil tracer study di situs http://pkts.belmawa.ristekdikti.go.id secara reguler 
setiap tahun untuk memenuhi kebutuhan data akreditasi. Hasil tracer study juga dapat digunakan untuk 
pengembangan kurikurum dan perbaikan pembelajaran di perguruan tinggi. 
3.1.6  Pencarian Data Alumni  

Pencarian data perlu dilakukan, agar mendapatkan kebutuhan data yang diinginkan. Semua pengguna 
yang masuk ke dalam sistem tracer study dapat mencari dan menfilter informasi alumni. Data yang dapat dicari 
misalnya nama alumni, tahun masuk, tahun lulus, IPK, program studi, dan lain sebagainya. Sistem akan mencari 
data berdasarkan kriteria yang dipilih dan menampilkan hasil pencarian.  

 
3.2 Perancangan Unified Modeling Language (UML) 
3.2.1 Diagram Use Case  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 1. Diagram Use Case Tracer Study 

 
Diagram use case pada gambar di atas memetakan daftar kemampuan yang dapat dilakukan oleh sistem 

tracer study yaitu, pemberitahuan tracer study, registrasi perusahaan, perancangan kuesioner, perancangan 
berita, isi kuesioner, hasil tracer study dan pencarian data. Terdapat empat aktor dalam diagram ini, yaitu admin, 
alumni, perusahaan/pengguna alumni dan pengguna umum. Hubungan relasi include antara use case login dan 
use case lainnya bermakna bahwa untuk mengakses use case tersebut, selalu memerlukan tahap use case login. 
Use case tersebut yaitu isi kuesioner diakses oleh alumni dan perusahaan/pengguna alumni. Use case 
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perancangan berita diakses oleh admin dan perusahaan/pengguna alumni, dan Use case perancangan kuesioner 
hanya dapat diakses oleh admin. 
 
3.2.2 Diagram Sekuensial Pemberitahuan Tracer Study 

Diagram sekuensial pada gambar di bawah menggambarkan proses yang terjadi saat admin melakukan 
pemberitahuan tracer study pada alumni. Tahun lulusan akan otomatis diisi sesuai tahun lulusan yang tersedia. 
admin memilih tahun lulusan alumni. Form mengirim data tahun lulusan dengan method post ke controller 
admin. Controller mengirim data tahun lulusan ke database agar mendapatkan data alumni yang merupakan 
tahun lulusan tersebut. Password yang baru akan di acak oleh controller dan disimpan ke dalam database. 
Permohonan pengisian kuesioner berserta password secara otomatis akan mengirimkan ke email alumni yang 
bersangkutan berdasarkan tahun lulusan yang dipilih. 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Diagram Sekuensial Pemberitahuan Tracer Study 
 
3.2.3 Diagram Sekuensial Registrasi Perusahaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Diagram Sekuensial Registrasi Perusahaan 

 
Diagram sekuensial pada gambar 3 menggambarkan proses yang terjadi saat admin ingin melakukan 

registrasi perusahaan. Data pekerjaan alumni akan dimanfaatkan sebagai pemilihan responden perusahaan. 
Admin mengajukan permohonan pengisian kuesioner dalam rangka tracer study STMIK Widya Dharma 
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Pontianak. Jika perusahaan tersebut menerima permohonan maka admin akan mewakilkan perusahaan 
melakukan proses registrasi dengan input id_user, nama_user dan email. Jika berhasil diproses maka controller 
admin akan menyimpan username dan password secara acak serta mengirimkannya ke alamat e-mail perusahaan 
untuk tahap login. 

 
3.2.4 Diagram Sekuensial Isi Kuesioner 

Diagram ini menggambarkan proses yang terjadi saat pengguna melakukan pengisian kuesioner. Proses 
ini melakukan tahapan login terlebih dahulu untuk menampilkan daftar topik kuesioner. Klik bagian topik 
kuesioner, controller akan mengirimkan topik kuesioner sesuai daftar pertanyaan memiliki topik yang sama dan 
tersimpan ke dalam database serta menampilkannya sesuai bentuk pertanyaan. Pengguna meng-input-kan data 
yang diminta oleh formulir tersebut. Jika terdapat data sembelumnya sudah tersimpan ke dalam database, maka 
data tersebut akan ditampilkan kembali. Klik simpan akan mengirim ke controller dan menyimpan data tersebut 
ke dalam database. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Diagram Sekuensial Isi Kuesioner 
 

3.2.5 Diagram Sekuensial Merancang Kuesioner 
Diagram sekuensial pada gambar di bawah menggambarkan proses yang terjadi saat admin merancang 

kuesioner. Jika admin telah melakukan login maka akan menampilkan tampilan menu utama. Klik rancang 
kuesioner dan input isi pertanyaan. Pertama-tama tentukan topik dan tentukan responden. Pada bagian tambah 
kuesioner, input data sesuai dengan formulir yang diberikan seperti menentukan pertanyaan, responden, topik, 
bentuk pertanyaan dan lain-lain.  
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Diagram Sekuensial Merancang Kuesioner 
 
3.2.6 Diagram Sekuensial Hasil Tracer Study 

Diagram sekuensial di bawah menggambarkan proses yang terjadi saat pengguna ingin melihat hasil 
tracer study. Pengguna dapat memilih kuesioner yang ingin diproses, kriteria seperti tahun lulusan, program 
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studi, dan bentuk diagram atau grafik. Tekan tampil akan mengirim  data tersebut pada controller dan melakukan 
perhitungan sesuai total yang diterima. Diagram akan di tampilkan pada bagian bawah form tersebut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 6. Diagram Sekuensial Hasil Tracer Study 
 

3.2.7  Pencarian Data 
Diagram sekuensial pada gambar di atas menggambarkan proses yang terjadi saat pengguna mencari 

data. Pencarian data dapat dilakukan di form pencarian. Input data yang ingin dicari seperti npm, nama, program 
studi dan sebagainya. Kemudian data akan dikirimkan ke controller yang bertugas mencari data sesuai kriteria. 
Data yang ditemukan oleh Controller akan menampilkan hasil pencarian dalam bentuk tabel.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Diagram Sekuensial Pencarian Data 
 

3.3  Tampilan Halaman 
3.3.1 Halaman Homepage 

Halaman homepage secara default pada saat pertama kali masuk ke dalam domain utama, atau 
mengakses controller yang telah di set di file “config.php” dan dapat di akses pada URL http://tracer-wd.top/. 
Halaman homepage menampilkan informasi-informasi yang berhubungan dengan tracer study.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 8. Tampilan Home 
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3.3.1 Tampilan Halaman Depan Alumni  
Pada gambar di bawah menampilkan halaman utama alumni pada saat alumni melakukan login. Tombol 

home akan kembali ke halaman depan alumni, Pada bagian halaman kanan atas terdapat tombol diagram untuk 
ke halaman hasil tracer study, tombol cari untuk ke halaman pencarian, dan tombol power-off pada unjung 
kanan atas untuk keluar (logout) dari sistem. Proses bar menandakan banyaknya jawaban yang terisi. 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 9. Tampilan Halaman Depan Alumni 
 

3.3.2 Tampilan Kuesioner Alumni  
Pada gambar di bawah menampilkan halaman kuesioner pada saat alumni mengisi jawaban pada 

formulir tersebut. Kuesioner yang dirancang oleh admin, akan disusun daftar pertanyaan secara berurutan pada 
halaman kuesioner. Tombol simpan untuk menyimpan hasil jawaban ke dalam database. Tombol bersih untuk 
menghapus semua jawaban yang terdapat di dalam form tersebut. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

Gambar 10. Tampilan Isi Kuesioner Alumni 
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3.3.3 Tampilan Hasil Pencarian 

Pada gambar di bawah terdapat form pencarian alumni. Data yang dapat dicari adalah nama, program 
studi, tahun lulus, minimal IPK, jenis kelamin, dan daerah tinggal berupa provinsi dan kabupaten/kota. Tombol 
cari akan memproses data yang akan dicari didalam database. Hasil tersebut akan ditampilkan pada bawah 
bagian form pencarian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. Tampilan Hasil Pencarian Alumni 

 
3.3.4 Tampilan Hasil Tracer Study  

Hasil tracer study pada gambar 12, pengguna diminta meng-input-kan responden. Data Kuesioner akan 
diisi secara otomatis tergantung respondennya, yaitu alumni dan perusahaan. Tahun lulusan dan program studi 
untuk menfilter data alumni sehingga menampilkan informasi sesuai kebutuhan. Pilih diagram untuk menyajikan 
data menggunakan diagram yang tersedia. Diagram tersebut adalah diagram garis, batang, lingkaran dan radar. 
Tombol tampil akan memproses data yang di-input-kan dan mengirim ke controller Hasil.  

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

Gambar 12. Tampilan Hasil Tracer Study 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
yang dapat dituliskan sebagai berikut: 
a. Aplikasi dengan media website mampu menangani dan memudahkan proses tracer study alumni STMIK 

WD Pontianak secara efektif dan efesien  terutama minimalisasi pada kebutuhan biaya, dan waktu, tidak 
terbatas pada wilayah manapun, pengisian kuesioner dapat dilakukan setiap saat tanpa ada halangan 
kegiatan atau kesibukkan lainnya serta pengiriman pemberitahuan tracer study melalui email secara 
bersamaan. 

b. Membangun website tracer study sendiri memiliki banyak keuntungan seperti memiliki database sendiri,  
dapat mengembangkan kuesioner setiap kali dibutuhkan, menampilkan berita/informasi sesuai kebutuhan 
dan dapat dikembangkan lebih lanjut.  

c. Hasil tracer study dapat dipantau secara langsung (realtime). Alumni dapat memperoleh informasi data 
alumni yang lainnya, serta mendapatkan informasi bernilai untuk pengembangan STMIK Widya Dharma, 
dan menyediakan data bagi pengguna alumni/perusahaan atau dunia kerja, dosen, lembaga insitusi serta 
orang tua.  
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5. SARAN 
 

Berikut merupakan saran terhadap berbagai hal yang terdapat pada  sistem tracer study berbasis website 
ini agar dapat dikembangkan lebih lanjut. 
a. Perancangan kuesioner dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan fitur drag-and-drop. Fitur tersebut 

agar pengguna secara langsung dapat melihat aksinya pada objek yang digunakan dan menampilkan hasil 
rancangan tersebut sehingga lebih produktif dan mudah untuk mempelajarinya.  

b. Hasil mentahan tracer study atau jawaban kuesioner dapat di ekspor ke dalam bentuk excel atau lainnya, 
agar memudahkan dalam proses data mining atau dengan bantuan software statistik sehingga dapat 
menghasilkan buku laporan tracer study. 

c. Data responden dari alumni akan lebih valid jika pengguna alumni dapat menvalidasi pekerjaan alumni 
agar mendapatkan hasil tracer study yang jelas, realitas dan reliabel.   
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